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Abstract 
Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi layanan kids corner sebagai inovasi literasi anak di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Kajian difokuskan pada lima aspek layanan perpustakaan anak menurut Akanwa, yaitu provision of information materials, knowledge acquisition, development of reading skills, cultural knowledge, dan teaching the use of library. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan terdiri atas dua pustakawan pengelola layanan dan dua guru pendamping. Analisis data dilakukan melalui reduksi, pengelompokan tematik, serta triangulasi sumber untuk menjamin kredibilitas temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan kids corner telah menyediakan koleksi bacaan sesuai karakteristik anak usia dini dan berorientasi pada pembentukan karakter. Kegiatan storytelling, read aloud, literasi keuangan di BI Corner, permainan edukatif, serta library tour mendorong perolehan pengetahuan dan pengembangan keterampilan membaca secara interaktif. Pengenalan Fatmawati Corner dan permainan tradisional memperkuat aspek pengetahuan budaya melalui pengalaman langsung. Selain itu, pengenalan aturan dan ruang perpustakaan membangun persepsi positif serta motivasi kunjungan ulang. Temuan ini menunjukkan bahwa kids corner berkontribusi sebagai ruang literasi nonformal yang partisipatif dan berbasis pengalaman di lingkungan perpustakaan perguruan tinggi. Meskipun demikian, penguatan diversifikasi koleksi dan keberlanjutan program masih diperlukan agar implementasi layanan semakin optimal dan berkelanjutan dalam mendukung perkembangan literasi anak. 
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INTRODUCTION 
UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu merupakan unit pelaksana teknis yang berfungsi sebagai pusat sumber informasi akademik sekaligus pendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dalam perkembangannya, perpustakaan tidak hanya melayani kebutuhan sivitas akademika, tetapi juga menghadirkan inovasi layanan yang bersifat inklusif sebagai bagian dari tanggung jawab sosial institusi. Salah satu bentuk inovasi layanan tersebut adalah layanan kids corner, yaitu ruang baca ramah anak yang dirancang sebagai sarana edukatif untuk memperkenalkan literasi sejak usia dini. Layanan ini didukung oleh 367 judul koleksi dengan total 1.131 eksemplar yang terdiri atas buku cerita bergambar, dongeng, kisah Islami anak, serta buku pengetahuan sederhana (UINFAS, 2024). 
Secara implementatif, inovasi layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu diwujudkan melalui kegiatan storytelling, read aloud, membaca bersama, permainan edukatif, library tour, serta pengenalan sudut layanan lain seperti Fatmawati Corner dan BI Corner. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk outing class yang melibatkan berbagai lembaga pendidikan anak usia dini. Model layanan yang interaktif tersebut menunjukkan bahwa kids corner tidak hanya berfungsi sebagai penyedia koleksi, tetapi sebagai ruang rekreatif-edukatif yang membangun pengalaman literasi secara partisipatif.
Meskipun inovasi layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta dan guru pendamping, pelaksanaannya masih menghadapi sejumlah kendala. Kegiatan belum memiliki jadwal rutin dan masih bergantung pada permintaan kunjungan, sehingga keberlanjutan program belum terstruktur secara sistematis. Selain itu, komposisi koleksi yang didominasi bahan fiksi serta keterbatasan kapasitas ruang ketika jumlah pengunjung meningkat berpotensi memengaruhi efektivitas interaksi dan kenyamanan layanan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa inovasi layanan yang telah dikembangkan masih memerlukan penguatan pada aspek perencanaan program, pemerataan koleksi, dan optimalisasi fasilitas agar dampaknya lebih maksimal.
Situasi ini menjadi signifikan dalam konteks pengembangan literasi anak, karena literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami informasi serta pembentukan kebiasaan belajar berkelanjutan berkelanjutan (Melfan et al., 2023). Pada tahap usia dini, literasi dipandang sebagai fondasi utama bagi keberhasilan pembelajaran sepanjang hayat, sebab kemampuan memahami informasi sejak awal akan memengaruhi kesiapan akademik dan partisipasi sosial anak di masa depan (UNESCO, 2017). Perpustakaan anak dipahami sebagai ruang belajar nonformal yang memungkinkan terjadinya interaksi alami antara anak, buku, dan pustakawan sehingga pengalaman literasi berlangsung secara kontekstual dan menyenangkan (Saleh, 2022). Pedoman layanan anak yang diterbitkan oleh IFLA dalam Guidelines for Library Services to Children Aged 0–18 menegaskan bahwa perpustakaan harus menyediakan lingkungan yang aman, menarik, dan mendukung interaksi sosial sebagai bagian dari pembentukan budaya literasi  (IFLA, 2018).
Selain itu, layanan yang dirancang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak terbukti menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna apabila didukung oleh kenyamanan dan keamanan ruang (Lestari & Nelisa, 2015). Lingkungan yang kondusif tersebut perlu diintegrasikan dengan aktivitas literasi yang interaktif, karena keterlibatan aktif anak dalam kegiatan membaca dan bercerita berkontribusi terhadap perkembangan literasi awal (Polyzou et al., 2021).  Di sisi lain, komposisi koleksi juga memegang peranan penting dalam mendukung perkembangan literasi anak. Dominasi buku fiksi bergambar memang relevan pada tahap literasi permulaan, namun keberagaman bahan bacaan tetap diperlukan agar kemampuan membaca anak berkembang secara bertahap dan tidak terbatas pada pemahaman teks visual semata (Prihantini et al., 2023).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kids corner merupakan inovasi layanan perpustakaan yang mengintegrasikan fungsi edukasi dan rekreasi. Andriani (2015) menegaskan menegaskan bahwa penggabungan aktivitas belajar dan bermain mampu meningkatkan minat kunjungan serta keterlibatan anak dalam kegiatan literasi. Khairan et al. (2023) menemukan bahwa desain ruang yang menarik, permainan edukatif, koleksi yang sesuai karakteristik anak, dan pendampingan aktif pustakawan menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. Sementara itu, Asaniyah (2022) menekankan fungsi kids corner sebagai lingkungan literasi mikro yang mendorong interaksi alami antara anak, buku, dan pustakawan sehingga memperkuat kebiasaan membaca sejak dini. Namun, meskipun ketiga penelitian tersebut menegaskan pentingnya kids corner sebagai ruang literasi edukatif-rekreatif, kajiannya masih bersifat deskriptif dan belum menganalisis implementasi layanan secara sistematis berdasarkan kerangka konseptual layanan perpustakaan anak yang terstruktur. Penelitian sebelumnya lebih menyoroti aspek desain, peningkatan kunjungan, dan kendala operasional, tanpa memetakan indikator fungsional seperti penyediaan bahan informasi, perolehan pengetahuan, pengembangan keterampilan membaca, pengetahuan budaya, serta pengajaran penggunaan perpustakaan selain itu, konteks perpustakaan perguruan tinggi juga masih relatif jarang dikaji dibandingkan perpustakaan umum atau lembaga pemerintah.
Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini memposisikan diri untuk menganalisis implementasi layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan menggunakan kerangka layanan perpustakaan anak yang dikemukakan oleh Akanwa (2013). Dalam kerangka tersebut, layanan perpustakaan anak dipahami sebagai sistem yang tidak hanya menyediakan koleksi, tetapi juga membentuk pengalaman belajar yang komprehensif bagi anak. Kerangka ini memetakan layanan anak ke dalam tujuh aspek utama, yaitu provision of information materials, knowledge acquisition, development of reading skills, cultural knowledge, teaching the use of library, inculcation of the skills of inquiry, serta introduction of ICT skills.Namun, analisis dalam penelitian ini difokuskan pada lima aspek utama, yaitu provision of information materials, knowledge acquisition, development of reading skills, cultural knowledge, dan teaching the use of library. Pemilihan kelima aspek tersebut didasarkan pada relevansinya dengan karakteristik layanan kids corner yang berorientasi pada penguatan literasi dasar dan pembiasaan membaca pada tahap awal perkembangan anak. Sementara itu, aspek inculcation of the skills of inquiry dan introduction of ICT skills belum menjadi fokus utama karena implementasinya belum terintegrasi secara sistematis dalam layanan yang tersedia.
Melalui penggunaan kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis implementasi layanan kids corner berdasarkan indikator fungsional layanan perpustakaan anak. Analisis ini diarahkan untuk mengidentifikasi kesesuaian antara praktik layanan yang berjalan dengan fungsi ideal perpustakaan anak, serta menemukan aspek yang telah optimal maupun yang masih memerlukan penguatan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan model evaluasi layanan literasi anak di lingkungan perpustakaan perguruan tinggi.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis implementasi layanan kids corner sebagai inovasi literasi anak di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami pelaksanaan layanan secara mendalam melalui pengalaman, persepsi, dan interaksi para informan yang terlibat langsung dalam kegiatan literasi (Creswell & Poth, 2018).  
Penelitian dilaksanakan di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Informan dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan layanan kids corner, yaitu dua pustakawan pengelola layanan dan dua guru pendamping dari sekolah yang rutin mengikuti kegiatan literasi. Pemilihan ini bertujuan memperoleh informasi yang relevan dan kontekstual mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi layanan.
Tabel 1. Informan Penelitian
	SOURCE
	JABATAN
	UNIT

	Informan 1
	Pustakawan Ahli Muda
	Kepala Divisi Layanan Pengguna

	Informan 2
	Pustakawan Ahli Pertama
	Divisi layanan Sirkulasi 

	Informan 3
	Guru Pendamping
	MI plus Ja-Alhaq

	Informan 4
	Guru Pendamping
	MI Humairah


Sumber : UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Analisis penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan layanan kids corner berdasarkan aspek layanan perpustakaan anak. Data diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pustakawan pengelola dan guru pendamping, sedangkan data sekunder bersumber dari dokumen institusi, laporan kegiatan, serta dokumentasi layanan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas literasi dan pola interaksi selama kegiatan berlangsung, sementara wawancara digunakan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai pelaksanaan layanan. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung yang memperkuat temuan lapangan.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengelompokkan hasil wawancara, catatan observasi, dan dokumen pendukung ke dalam tema-tema yang relevan dengan fokus penelitian (Amalatus et al., 2021). Proses analisis diarahkan pada lima aspek layanan perpustakaan anak menurut Akanwa (2013),  yaitu provision of information materials, knowledge acquisition, development of reading skills, cultural knowledge, dan teaching the use of library. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu guna memastikan konsistensi serta kredibilitas temuan (Saadah et al., 2022). Prosedur tersebut memungkinkan penyajian analisis yang sistematis mengenai implementasi layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

RESULT AND DISCUSSION

Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan kerangka layanan perpustakaan anak yang dikemukakan oleh Akanwa (2013)  untuk menelaah penyelenggaraan layanan kids corner sebagai inovasi literasi anak di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Kerangka tersebut digunakan untuk mengkaji lima aspek utama, yaitu provision of information materials, knowledge acquisition, development of reading skills, cultural knowledge, dan teaching the use of library. Kelima aspek tersebut dianalisis berdasarkan temuan empiris di lapangan untuk mengidentifikasi bentuk implementasi layanan serta kontribusinya terhadap penguatan aktivitas literasi anak di lingkungan perpustakaan perguruan tinggi.
1. Penyediaan Materi (Provision Of Information Materials)
Layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu menunjukkan adanya upaya penyediaan materi informasi yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Koleksi yang tersedia didominasi oleh buku cerita bergambar dengan muatan keislaman, seperti kisah para nabi dan sahabat, serta bacaan yang menanamkan nilai akhlak dan budi pekerti. Selain itu, terdapat pula beberapa cerita umum yang mengajarkan perilaku positif bagi anak. Dominasi koleksi tersebut menunjukkan bahwa layanan kids corner lebih difokuskan pada pembentukan karakter dan penguatan literasi awal, sekaligus memberikan ruang bagi anak-anak untuk membaca serta berinteraksi langsung dengan bahan bacaan yang tersedia secara terbuka dan mudah dijangkau.

[image: ]
Gambar 1. Pemanfaatan koleksi bacaan anak pada layanan kids corner
Sumber: Dokumentasi (2025)

Ketiadaan modul pembelajaran sekolah dasar memperlihatkan bahwa layanan ini memang tidak diarahkan sebagai penunjang kurikulum formal, melainkan lebih berfungsi sebagai sarana literasi rekreatif dan pembentukan karakter. Hal tersebut diungkapkan langsung oleh pustakawan sebagai berikut:
"Kalau di Kids Corner itu bukunya lebih ke buku-buku cerita bergambar. Sebagian besar tentang keislaman seperti cerita nabi, sahabat, dan akhlak untuk anak-anak. Kalau untuk modul pembelajaran sekolah dasar memang tidak ada, isinya tu memang buku cerita semua." (pustakawan “Y”). 
Pernyataan pustakawan tersebut diperkuat oleh guru pendamping yang menilai bahwa koleksi pada layanan kids corner telah sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini, baik dari segi visual maupun penggunaan bahasa yang sederhana.
"Buku-buku yang ada di Kids Corner itu menurut kami sudah cocok untuk anak-anak, terutama yang masih TK dan kelas awal. Isinya banyak cerita bergambar, warnanya menarik, dan bahasanya sederhana, jadi anak-anak cepat tertarik untuk membaca. Cerita-cerita tentang nabi dan akhlak juga membantu kami dalam mengenalkan nilai-nilai baik kepada anak.” (guru pendamping “S”).
Dari sisi kesesuaian usia, koleksi yang tersedia dinilai paling relevan bagi anak usia PAUD, TK, dan kelas awal sekolah dasar. Buku dengan ilustrasi berwarna, gambar menarik, serta teks sederhana lebih mudah dipahami dan diminati oleh kelompok usia tersebut. Namun, bagi anak kelas atas sekolah dasar, ketertarikan mulai bergeser pada bacaan dengan alur cerita yang lebih kompleks, seperti komik atau cerita petualangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun koleksi telah sesuai untuk tahap literasi awal, kebutuhan pengguna dengan tingkat perkembangan literasi yang lebih beragam belum sepenuhnya terakomodasi. 
Dari aspek pengadaan, keberadaan kids corner berawal dari program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) Pelindo yang menyumbangkan sejumlah buku anak. Respons positif dari kunjungan siswa TK dan SD kemudian mendorong perpustakaan melakukan pengadaan lanjutan sebanyak dua kali melalui anggaran internal. Pemilihan koleksi tetap berorientasi pada bacaan keislaman, selaras dengan identitas institusi sebagai perguruan tinggi Islam.  Pustakawan juga mengakui bahwa koleksi yang tersedia belum sepenuhnya optimal karena belum mencakup bahan audiovisual serta bacaan pengetahuan populer yang lebih variatif.
Dalam perspektif teori layanan perpustakaan anak, Akanwa (2013) menekankan bahwa penyediaan materi informasi merupakan fondasi utama layanan anak yang harus mempertimbangkan kesesuaian usia, daya tarik visual, kemudahan akses, serta kemampuan bahan bacaan dalam menstimulasi perkembangan literasi. Jika ditinjau berdasarkan indikator tersebut, koleksi pada kids corner telah memenuhi aspek kesesuaian usia dan daya tarik visual bagi anak usia dini. Namun, pada aspek variasi format dan keberagaman topik, layanan ini masih memerlukan penguatan agar fungsi literasi anak tidak hanya terbatas pada pembentukan karakter, tetapi juga mencakup pengembangan pengetahuan umum dan eksplorasi minat yang lebih luas.
Temuan ini memiliki keterkaitan dengan penelitian Asaniyah (2022) yang menegaskan bahwa keberadaan kids corner berperan dalam membentuk karakter literat anak melalui penyediaan ruang dan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan mereka. Namun demikian, apabila dibandingkan dengan temuan tersebut yang menekankan pentingnya kelengkapan fasilitas serta penguatan kompetensi pustakawan untuk mengoptimalkan fungsi layanan, kondisi di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu masih menunjukkan keterbatasan pada variasi koleksi dan belum tersedianya media audiovisual pendukung. Oleh karena itu, penyediaan materi yang ada dapat dinilai telah memenuhi prinsip relevansi usia dan pembentukan karakter sebagai fondasi layanan perpustakaan anak, meskipun pengembangan diversifikasi koleksi tetap diperlukan agar fungsi literasi yang dijalankan menjadi lebih komprehensif dan inklusif.

2. Perolehan Pengetahuan (Knowledge Acquisition)
Layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu berfungsi sebagai ruang pembelajaran informal yang secara aktif memfasilitasi proses perolehan pengetahuan anak melalui kegiatan literasi terstruktur. Proses tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan storytelling dan read aloud yang diselenggarakan secara bergantian setiap ada kunjungan dari siswa TK, RA, maupun SD. Pola pelaksanaan disesuaikan dengan karakteristik usia peserta. Untuk anak usia dini yang belum mampu membaca, kegiatan lebih diarahkan pada storytelling dengan bantuan media visual seperti boneka dan gambar ilustratif. Sementara itu, bagi anak usia sekolah dasar yang telah memiliki kemampuan membaca awal, kegiatan lebih difokuskan pada read aloud dengan dukungan tampilan visual melalui media televisi agar anak dapat membaca sekaligus melihat ilustrasi cerita secara bersamaan. 


[image: ]
Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan storytelling & read aloud
Sumber: Dokumentasi (2025)

Pelaksanaan kegiatan tersebut juga dikonfirmasi oleh pustakawan yang terlibat langsung dalam layanan kids corner, sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan berikut: 
“Kalau untuk storytelling biasanya untuk anak-anak TK yang memang belum bisa membaca, jadi kita menggunakan media boneka dan gambar. Kalau anak-anak SD lebih ke read aloud, ditampilkan juga gambarnya di televisi supaya mereka bisa melihat sekaligus belajar membaca.” (pustakawan “R”).
Temuan ini menunjukkan bahwa proses perolehan pengetahuan dalam layanan kids corner tidak berlangsung secara satu arah, melainkan melalui pendekatan interaktif yang menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam kegiatan literasi. Keterlibatan anak dalam membaca nyaring, menjawab pertanyaan, serta berinteraksi langsung dengan pustakawan memperkuat proses pemaknaan terhadap isi bacaan. Penggunaan media visual dalam kegiatan storytelling dan read aloud berperan penting dalam membantu anak mengaitkan teks dengan konteks cerita, sehingga pemahaman tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga konkret dan bermakna. 
Selain itu, perolehan pengetahuan juga diperkuat melalui kegiatan literasi keuangan di BI Corner.  Dalam kegiatan ini, anak tidak hanya diperkenalkan pada konsep uang dan menabung, tetapi juga dijelaskan mengenai perbedaan nominal mata uang serta fungsinya dalam kehidupan sehari-hari. Pustakawan menjelaskan bahwa anak menjadi lebih memahami nilai uang ketika diberikan contoh konkret, seperti perbandingan antara uang untuk jajan dan uang bernilai besar yang dapat digunakan untuk membeli barang lain.
“Kalau di sini kita jelaskan nominal uang dan fungsinya. Anak-anak jadi lebih paham, misalnya uang kecil untuk jajan, uang besar bisa untuk beli buku atau sepeda. Jadi mereka lebih mengerti dibanding hanya tahu uang untuk jajan saja.” (pustakawan “Y”).
Kegiatan literasi tersebut kemudian dilengkapi dengan permainan edukatif, seperti tebak kata, permainan peran sebagai pustakawan, serta aktivitas pencarian buku, yang dirancang untuk memperkuat pemahaman anak melalui pengalaman langsung. Melalui pendekatan ini, anak tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga mengembangkan kreativitas, kemampuan sosial, dan keterlibatan aktif dalam proses belajar.
Secara teoretis, Akanwa (2013) menjelaskan bahwa perolehan pengetahuan dalam layanan perpustakaan anak perlu mengintegrasikan teks, visual, dan pengalaman konkret agar anak dapat membangun pemahaman yang bermakna. Keterlibatan aktif anak dalam membaca, berdiskusi, dan praktik langsung menjadi elemen penting dalam memperkuat konstruksi pengetahuan. 
Temuan ini selaras dengan penelitian Khairan et al (2023)  yang menunjukkan bahwa permainan edukatif dan pendampingan aktif dalam kids corner memperkaya pengalaman belajar melalui partisipasi langsung anak. Selain itu, Andriani (2015) menegaskan bahwa dukungan media visual dan audiovisual membantu anak mengaitkan teks dengan representasi konkret sehingga pemahaman menjadi lebih kontekstual. Berdasarkan analisis tersebut, layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu menunjukkan penerapan pendekatan interaktif dan berbasis pengalaman. Storytelling, read aloud, literasi keuangan, dan permainan edukatif tidak berhenti pada penyampaian informasi, melainkan menjadi sarana pembentukan pemahaman dalam konteks pembelajaran informal 

3. Pengembangan Keterampilan Membaca (Development Of Reading Skills) 
Pengembangan keterampilan membaca pada layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dilaksanakan melalui kegiatan read aloud, storytelling, dan membaca bersama yang dilakukan saat kunjungan anak-anak TK maupun SD. Di antara kegiatan tersebut, read aloud menjadi metode yang paling dominan dalam menumbuhkan kebiasaan membaca. Anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi ketika pustakawan membacakan cerita secara nyaring disertai tampilan visual buku bergambar. Bahkan anak usia dini yang belum mampu membaca secara mandiri tetap memperlihatkan ketertarikan melalui respons terhadap warna, ilustrasi, dan suara bacaan. Sebagaimana disampaikan oleh pustakawan:
“Kalau untuk pengembangan membaca itu lebih ke read aloud sihh. Mereka tu semangat sekali kalau dibacakan. Bahkan yang masih kecil pun tetap tertarik karena melihat buku bergambar dan berwarna-warni. Kalau anak SD sudah bisa membaca sendiri, biasanya tidak cukup satu buku saja, mereka ingin baca beberapa buku lagi.” (pustakawan “Y”).
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan literasi di kids corner mampu menstimulasi minat baca secara alami. Anak yang awalnya datang dalam kondisi pasif, setelah mengikuti kegiatan membaca bersama mulai menunjukkan ketertarikan yang lebih kuat terhadap buku. Rasa penasaran yang muncul dari satu bacaan mendorong mereka memilih buku lain secara mandiri, sehingga proses membaca berkembang melalui dorongan intrinsik, bukan paksaan. Temuan ini diperkuat oleh pernyataan guru pendamping yang mengamati perubahan perilaku anak setelah mengikuti kegiatan literasi di perpustakaan:
“Anak-anak yang mengikuti kegiatan membaca bersama terlihat lebih berani membaca sendiri. Mereka mulai mengenal kosakata baru dan lebih percaya diri ketika diminta menceritakan kembali isi bacaan.” (guru pendamping “R”).
Keterangan tersebut menunjukkan bahwa dampak kegiatan literasi tidak hanya tercermin pada peningkatan minat baca, tetapi juga pada keberanian membaca nyaring, pengayaan kosakata, serta kemampuan memahami isi cerita. Dengan demikian, pengembangan keterampilan membaca pada layanan kids corner tidak berhenti pada tahap pembiasaan, tetapi berkembang menuju peningkatan kemampuan teknis dan pemahaman bacaan. Perkembangan ini juga terlihat secara langsung dalam aktivitas anak ketika membaca bersama dan menceritakan kembali isi bacaan, di mana anak mulai berperan aktif sebagai pembaca dan pencerita.
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Gambar 3. Pelaksanaan membaca bersama dan menceritakan kembali isi bacaan 
Sumber: Dokumentasi (2025)

Secara teortis, Akanwa (2013) menegaskan bahwa perpustakaan berperan sebagai lingkungan awal dalam pembentukan kebiasaan membaca melalui program yang menarik dan berkesinambungan. Kegiatan seperti read aloud memungkinkan anak mengintegrasikan unsur teks, suara, dan visual secara simultan sehingga memperkuat proses pemahaman serta daya ingat terhadap isi bacaan. Pendekatan yang melibatkan berbagai stimulus ini memberikan pengalaman membaca yang lebih bermakna dibandingkan aktivitas membaca secara individual tanpa pendampingan.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa suasana membaca yang melibatkan audio, visual, dan partisipasi aktif menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan keterampilan membaca anak. Hasil ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan Khairan et al (2023)  yang menegaskan bahwa fasilitas kids corner akan berfungsi optimal apabila dimanfaatkan sebagai ruang literasi yang interaktif, bukan sekadar ruang baca pasif. Penelitian tersebut menyoroti pentingnya aktivitas yang mendorong keterlibatan anak secara langsung dalam proses literasi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2015) juga menunjukkan bahwa layanan kids corner memiliki peran strategis sebagai sarana pembelajaran nonformal yang dirancang untuk meningkatkan minat baca anak melalui pendekatan yang komunikatif dan sesuai dengan karakteristik usia. Penelitian tersebut menekankan bahwa pengemasan kegiatan literasi yang menarik dapat mendorong tumbuhnya minat baca serta keterlibatan anak dalam aktivitas membaca.
Berdasarkan analisis tersebut, layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu menunjukkan implementasi kegiatan yang stimulatif dan partisipatif dalam mendukung pengembangan keterampilan membaca anak. Antusiasme peserta, peningkatan keberanian membaca, serta munculnya motivasi untuk membaca secara mandiri mengindikasikan adanya kontribusi positif terhadap pembentukan literasi awal, meskipun kegiatan tersebut belum dilaksanakan dalam program rutin yang terstruktur secara formal.

4. Pengetahuan Budaya (Cultural Knowledge) 
Layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu berperan dalam mengenalkan pengetahuan budaya kepada anak melalui kegiatan library tour yang mencakup pengenalan Fatmawati Corner serta pameran permainan tradisional. Melalui kegiatan tersebut, anak-anak tidak hanya diperkenalkan pada ruang dan koleksi perpustakaan, tetapi juga dikenalkan pada nilai sejarah dan warisan budaya sebagai bagian dari identitas nasional dan lokal. Pada Fatmawati Corner, anak diperkenalkan pada dokumentasi foto Ibu Fatmawati dan Presiden Soekarno yang disertai teks penjelasan singkat serta beberapa koleksi pendukung. Meskipun jumlah buku terkait sejarah masih terbatas dan sebagian berupa bacaan dengan tingkat kompleksitas tinggi bagi anak, dokumentasi visual yang dipajang justru lebih menarik perhatian. Anak-anak terlihat antusias membaca keterangan singkat pada foto serta mengaitkannya dengan pengetahuan yang telah diperoleh di sekolah. 
Selain dokumentasi foto tokoh nasional, Fatmawati Corner juga dilengkapi dengan elemen visual berupa replika kursi, mesin jahit, serta bendera Merah Putih yang dipajang sebagai bagian dari narasi sejarah. Keberadaan objek visual tersebut menarik perhatian anak-anak dan mendorong mereka untuk berinteraksi secara imajinatif. Anak-anak terlihat antusias mendekati mesin jahit dan memperagakan aktivitas seolah-olah sedang menjahit bendera, meniru peran Ibu Fatmawati dalam sejarah. Aktivitas spontan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran budaya tidak hanya berlangsung melalui pengenalan informasi, tetapi juga melalui pengalaman simbolik dan permainan peran (role play) yang membantu anak memahami makna sejarah secara lebih konkret dan emosional.
Pengetahuan budaya juga diperkuat melalui pameran permainan tradisional yang disertai dengan praktik langsung. Anak-anak diperkenalkan pada berbagai jenis permainan tradisional beserta cara memainkannya, sehingga memahami bahwa aktivitas bermain tidak hanya terbatas pada penggunaan gawai, tetapi juga mencerminkan nilai kebersamaan dan budaya lokal. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena anak tidak hanya menerima informasi secara lisan, tetapi terlibat langsung dalam aktivitas budaya. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh pustakawan yang terlibat dalam kegiatan library tour:
“Saat library tour kami mengenalkan Fatmawati Corner dan menjelaskan siapa Ibu Fatmawati dan Presiden Soekarno. Anak-anak cukup antusias membaca tulisan kecil di foto-foto yang dipajang serta memperhatikan koleksi seperti mesin jahit dan bendera Merah Putih yang ditampilkan. Selain itu, kami juga memperkenalkan permainan tradisional dan mempraktikkan cara memainkannya agar anak tahu bahwa bermain tidak hanya dengan gawai.” (pustakawan “Y”).
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengenalan budaya pada layanan kids corner dilakukan melalui pendekatan visual dan pengalaman langsung. Anak memperoleh pemahaman sejarah melalui dokumentasi tokoh nasional, sekaligus memahami nilai budaya melalui praktik permainan tradisional. Dalam perspektif layanan perpustakaan anak, Akanwa (2013) menegaskan bahwa perpustakaan berfungsi sebagai pusat budaya yang menyediakan akses terhadap sejarah, seni, nilai sosial, dan warisan intelektual masyarakat, sehingga berperan dalam pembentukan identitas sosial anak sejak usia dini. 
Temuan penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairan et al (2023) yang menegaskan bahwa fasilitas kids corner akan berfungsi optimal apabila dimanfaatkan sebagai sarana edukatif yang mendorong keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa layanan anak tidak hanya berperan sebagai tempat membaca, tetapi juga sebagai lingkungan belajar yang kontekstual dan partisipatif. Dalam konteks ini, penyampaian nilai budaya melalui media visual dan praktik langsung sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini mencerminkan bentuk pemanfaatan layanan yang tidak terbatas pada penyediaan koleksi, melainkan pada penciptaan pengalaman belajar yang bermakna.
Keterlibatan anak dalam pengalaman budaya yang konkret membantu memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan budaya sekaligus menumbuhkan kesadaran identitas sejak dini. Jika dikaitkan dengan temuan di lapangan, kegiatan library tour, pengenalan Fatmawati Corner, dan pameran permainan tradisional menunjukkan bahwa layanan kids corner telah menjalankan fungsi perpustakaan sebagai pusat pengenalan budaya yang aplikatif dan kontekstual. 
Dengan demikian, aspek cultural knowledge pada layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu memperlihatkan adanya integrasi nilai sejarah dan budaya melalui pendekatan visual serta pengalaman langsung. Meskipun demikian, pengembangan media yang lebih interaktif serta penyediaan koleksi bacaan budaya yang sesuai dengan karakteristik usia anak masih diperlukan guna memperkuat proses internalisasi nilai budaya secara berkelanjutan.

5. Pengajaran Penggunaan Perpustakaan (Teaching The Use Of Library)
Layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu berperan dalam memperkenalkan penggunaan perpustakaan kepada anak melalui kegiatan library tour dan pendampingan langsung oleh pustakawan. Proses pengenalan dilakukan dengan cara mengajak anak berkeliling ruang layanan, memperlihatkan area sirkulasi, koleksi keislaman, ruang pustakawan, serta galeri yang tersedia. Meskipun perpustakaan ini bukan perpustakaan khusus anak dan memiliki keterbatasan ruang maupun koleksi, pengenalan dilakukan secara sederhana namun komunikatif sesuai dengan karakteristik pengunjung anak.
Pustakawan menyampaikan aturan dan tata cara penggunaan perpustakaan dengan bahasa yang mudah dipahami anak. Anak diarahkan untuk melepas sepatu, meletakkan tas pada tempat yang telah disediakan, serta menjaga ketertiban selama berada di ruang layanan. Penjelasan mengenai prosedur peminjaman belum disampaikan secara rinci karena sebagian besar anak datang dalam kunjungan singkat dan masih didampingi oleh guru. Apabila terdapat anak yang menunjukkan minat untuk meminjam buku, pustakawan menyarankan agar mereka datang kembali bersama orang tua atau pendamping dewasa untuk mendapatkan penjelasan lebih lanjut. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh pustakawan:
“Pengenalan ruang dan koleksi kami lakukan melalui library tour. Anak-anak diajak berkeliling dan diberi gambaran umum tentang aturan, seperti melepas sepatu dan menaruh tas di tempatnya. Kalau ada yang ingin meminjam buku, kami sarankan datang bersama orang tua agar bisa dijelaskan lebih lanjut. Biasanya mereka justru semangat ingin kembali lagi.” (pustakawan “R”).
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengajaran penggunaan perpustakaan dilakukan secara bertahap dan kontekstual, dengan menekankan pada pembentukan rasa nyaman dan kedekatan anak terhadap lingkungan perpustakaan. Respons anak yang menunjukkan keinginan untuk kembali berkunjung, bahkan menyatakan ketertarikan menjadi pustakawan, mengindikasikan bahwa pengalaman awal tersebut membentuk persepsi positif terhadap perpustakaan.
Dalam perspektif layanan perpustakaan anak, Akanwa (2013) menegaskan bahwa pengenalan penggunaan perpustakaan merupakan langkah penting agar anak mampu memanfaatkan sumber daya informasi secara optimal sejak usia dini. Anak perlu dibimbing untuk memahami fungsi ruang, aturan dasar, serta tata cara pemanfaatan koleksi sehingga terbentuk kebiasaan penggunaan perpustakaan yang berkelanjutan. Temuan penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2015) yang menyoroti bahwa layanan kids corner tidak hanya berfungsi sebagai penyedia koleksi bacaan anak, tetapi juga sebagai sarana edukasi mengenai tata cara pemanfaatan layanan perpustakaan secara tepat. Penelitian tersebut menekankan pentingnya pendekatan komunikatif dalam mengenalkan aturan dan prosedur kepada anak agar tercipta pengalaman awal yang positif terhadap perpustakaan.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Asaniyah (2022) juga menunjukkan bahwa layanan kids corner memiliki peluang strategis dalam membentuk kebiasaan literasi dan pemanfaatan perpustakaan sejak dini apabila dikelola dengan pendekatan yang ramah anak. Penelitian tersebut menggarisbawahi bahwa pengenalan fasilitas dan aturan penggunaan layanan menjadi bagian dari proses pembentukan persepsi dan kedekatan anak terhadap perpustakaan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pengajaran penggunaan perpustakaan pada layanan kids corner, meskipun masih bersifat sederhana dan komunikatif, telah memberikan dasar pemahaman awal bagi anak mengenai fungsi dan aturan perpustakaan secara kontekstual dan ramah anak. Pendekatan tersebut membentuk pengalaman positif yang berpotensi mendorong motivasi kunjungan ulang serta keterlibatan anak dalam kegiatan literasi selanjutnya.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, layanan kids corner di UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu menunjukkan implementasi yang selaras dengan lima aspek layanan perpustakaan anak menurut Akanwa, yaitu provision of information materials, knowledge acquisition, development of reading skills, cultural knowledge, dan teaching the use of library. Penyediaan koleksi yang sesuai usia serta berorientasi pada pembentukan karakter menjadi fondasi layanan literasi awal. Kegiatan storytelling, read aloud, literasi keuangan di BI Corner, dan permainan edukatif mendukung proses perolehan pengetahuan dan pengembangan keterampilan membaca secara interaktif dan partisipatif. Pengenalan Fatmawati Corner dan permainan tradisional memperkuat aspek pengetahuan budaya melalui pengalaman langsung, sedangkan pelaksanaan library tour membentuk pemahaman awal anak terhadap fungsi dan aturan perpustakaan. Secara keseluruhan, layanan kids corner telah berkontribusi sebagai ruang literasi nonformal yang berbasis pengalaman di lingkungan perpustakaan perguruan tinggi. Meskipun demikian, penguatan diversifikasi koleksi, pengembangan media pembelajaran, dan keberlanjutan program secara terjadwal masih diperlukan agar implementasi layanan semakin optimal dan berkelanjutan.

SUGGESTION
	Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar UPT Perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu terus mengembangkan layanan kids corner melalui diversifikasi koleksi bacaan anak, termasuk materi pengetahuan populer, sains sederhana, dan media audiovisual yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Program literasi sebaiknya diperkuat dengan penyusunan kegiatan yang lebih terjadwal dan berkelanjutan agar pengalaman literasi anak menjadi terarah dan berkesinambungan. Pengembangan media visual dan interaktif pada area tematik seperti Fatmawati Corner perlu ditingkatkan untuk memperkuat pengenalan budaya dan sejarah secara kontekstual dan menarik. Pendampingan pustakawan yang komunikatif dan ramah anak sebaiknya dipertahankan dan ditingkatkan melalui pelatihan layanan khusus anak guna menjaga kualitas interaksi dan bimbingan. Selain itu, pengelolaan akses layanan harus diperhatikan, terutama saat jumlah pengunjung meningkat. Hal ini dapat dilakukan melalui pengaturan waktu kunjungan, pembagian sesi layanan, atau penambahan pendamping pada jam-jam ramai, agar setiap anak memiliki kesempatan yang seimbang dalam memanfaatkan fasilitas dan kegiatan literasi. Pengelolaan yang terstruktur diharapkan dapat menjaga kenyamanan pengunjung sekaligus meningkatkan efektivitas layanan tanpa mengurangi sifat inklusif kids corner sebagai ruang ramah anak.
  	Bagi penelitian selanjutnya, dianjurkan untuk mengeksplorasi dampak layanan terhadap perkembangan literasi anak atau melakukan studi komparatif implementasi kids corner di berbagai jenis perpustakaan. Hal ini akan memperkaya kajian inovasi layanan literasi anak dan mendukung pengembangan praktik layanan perpustakaan yang lebih komprehensif.
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